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ABSTRAK 

 

 Skripsi yang berjudul “Childfree Bagi Pasangan Suami Istri Menurut 

Pandangan Pimpinan Wilayah Fatayat Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Wilayah 

Nasyiatul Aisyiyah Jawa Timur Dalam Perspektif Maqa>s}id Shari>’ah” adalah jenis 

penelitian lapangan yang menjawab pertanyaan bagaimana pandangan Pimpinan 

Wilayah Fatayat Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Wilayah Nasyiatul Aisyiyah Jawa 

Timur mengenai childfree bagi pasangan suami istri dan bagaimana analisis maqa>s}id 

shari>’ah terhadap pandangan Pimpinan Wilayah Fatayat Nahdlatul Ulama dan 

Pimpinan Wilayah Nasyiatul Aisyiyah Jawa Timur mengenai childfree bagi pasangan 

suami istri. 

 Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul lalu diolah dan dianalis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pola pikir induktif yang berawal dari 

pandangan Pimpinan Wilayah Fatayat Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Wilayah 

Nasyiatul Aisyiyah Jawa Timur mengenai childfree bagi pasangan suami istri untuk 

selanjutnya diaplikasikan ke variabel umum berupa analisis maqa>s}id shari>’ah sehingga 

dapat dirarik suatu kesimpulan. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan Pimpinan Wilayah Fatayat 

Nahdlatul Ulama Jawa Timur secara umum menolak konsep childfree, yang mana 

menganggap bahwa memiliki anak adalah bagian dari kodrat sebagai manusia dan 

tanggung jawab moral yang tidak bisa diabaikan. Pimpinan Wilayah Fatayat Nahdlatul 

Ulama Jawa Timur berpendapat bahwa anak bukan sekedar pilihan, tetapi juga titipan 

dari Tuhan yang harus dijaga dan dipelihara dengan baik. Sedangkan Pimpinan 

Wilayah Nasyiatul Aisyiyah Jawa Timur menunjukkan sikap yang lebih terbuka 

terhadap keputusan childfree, dengan pemikiran bahwa hal ini bisa menjadi pilihan 

yang rasional dalam konteks tertentu. Analisis maqa>s}id shari>’ah menunjukkan bahwa 

keputusan childfree bagi suami istri termasuk dalam kategori hajiyat (kebutuhan 

sekunder). Hal ini berdasar pada keputusan childfree tidak dianggap sebagai  daruriyat 

(kebutuhan primer) yang mendasar untuk eksistensi manusia, meskipun mungkin 

diambil untuk menghindari kesulitan hidup. Berdasarkan perspektif maqa>s}id shari>’ah, 

baik Pimpinan Wilayah Fatayat Nahdlatul Ulama maupun Pimpinan Wilayah Nasyiatul 

Aisyiyah Jawa Timur keduanya mendukung kepentingan untuk melanjutkan generasi 

dan peran anak sebagai bagian dari keberlanjutan umat manusia. 

 Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan pasangan suami istri 

yang memutuskan tidak memiliki anak harus berfikir kritis, bijak, dan harus siap 

dengan segala konsekuensinya. Dan pasangan suami istri yang memutuskan untuk 

tidak memilih anak, yang mana keputusan tersebut tidak selaras dengan maqa>s}id 

shari>’ah harus melakukan refleksi ulang mengenai alasan dibalik keputusan tersebut. 
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